bagaimanapun juga tidak dapat terlepas dari individu lgi

hidup bersama.'keglatan hidup manusia a_:(@n selalu dibar
|r'1'5raksn-.di\|| komunikasi, baik interaksi lqengan dam i an,

interaks dengan anya, m interaksi Jléwgén uhannya, ®baik itu
;fngaja.ma-ﬂ'prjn tidek disenI;;; ' dasarkan'll'feg_uug nter.aksu k@wya
IRengenai mterak%hyang_!ll,sen i igllieh mtemks ecluketif. Wpigraks
Ukatif adafah mte:aks'yéhg'ﬁél "'bsung dglem suatu-'rkqtan unﬁ
peniicikan danl_,-pengqaran Interaksi edukarif perlq-dlbedakan
s yang lain, dalam arti l]ang_ieblh speﬂfﬂ? pada bidang pengajara
dikenal adanyaistilah mteraksi:bellbyar mengajar
rut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tﬁaﬁ di
bahan tlngkah laku karena hagiledari pengalama

sehagai suatu P

di Jalanl oleh individu yang mau belgjar, tidak dapat diwakilkan kepada orang
lain, tapi dapat ditemani atau didampingi oleh orang lain. Suatu proses yang
dilakukan dengan baik terhadap pembelajaran akan dapat memperoleh hasil



individu dengan lsg ' j il WmSuatu pembelgaran sangat
dibutuhkang@Bar ilmu p ahlml jevec! alu di perbaegLi

b ilﬁw E at i berbagai

pek k a&arakat Konsentras ilmu p as ilmu

am dan ilmu pengetahuan sosial. [Imu p
dik " dengan ilmu pengetahuﬂyang membahas tentan

% omena alam yang telah terjadi, dan persam
IPAII'_d|bpg| atas Fisika, Biologi, Klmi'a,_d'an Matem
upakan cahadg[l A yang m aari fenomeda dan -gejala alm:ara
}wpms IOg"?i .ﬁSthdptls dan Enal yang |bat}<f:alﬂ proses ap

_llmlah Cpimas "'-. & "‘_" ""'._I_.

Menurut Carin (19'93)-&3 ka.l: at di jelaskan %Bal:a __r_llakekat Sai
.zjuk sikap, dau,.pnﬂses sains. 'Produk:-,salns sering | di sebuie dengan
ahuan a‘ﬁs yang artmyzil akumulasi antara h%-t_ aktivitas s da
i‘s |Imuwan Aspef< n_qduk.'&al nd:dLantql:anya adalja'r%I fakta-fakta, konseg
prin:ﬂw teori. Sikap salng,aqaratlpm-nlla yang harus di

Seor

itu:

muwan ketika mencari atau mengembangkan p

melakukﬁatan fisika yang bertindak

y - ’ - ] 1 # .
1 ; : "‘-} ‘ : - . ; ’ 7 i ‘ .
Lﬁhﬁ?ﬁﬁm |
e, el aspek yang mempengaruhi kehidupan
masyarakat. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat

yang cerdas, terbuka serta mengembangkan kemampuan dan watak.

Pembelgjaran dalam dunia pendidikan perlu dilakukan untuk mewujudkan



Rl No. 20 Pasd 1 T
Nasional telah ditetapkan bahwa “pendidika

arécana untuk mewu;udkanﬂ.:asana belgjar dan pro:
eserta didik secara aktif mengembangkan potens

1 ilikill;(_ekua@nl:sgiritual keagamaan, penrg'éhd@ﬁan diri, adian,
werdasan rék'ﬁ]htl mulia, serta keterampilanlI ‘9 di-;l)erluk ya,
;asyarakat hliiqgsa'l !‘an nega.ra’*.ﬁ;tem pendl%gan qas nal men an,
_bahwa pendidi kq']-.. nasional S menqembmdldan R‘Eq.]am an
ﬁ:wbentukfwaték serta-'berad bangsa bermart_q..bat dalamhka

pembelga

cerdaskan keludﬂpaﬁ:ha;;g;a, Ll =

Peniliikart yang | telah berlarigsung di quones%-gapat dlkala\ i
Rendahnya pendldlkan.'JndorJIaﬂa d.apal dl|lhaT|l dari rendahnya hag

belg minat belagjar gaNa dal?mj)erbagal mata pelg)

mataatﬁjnaran yang sering mend-apalkan nilai yang rendﬂd

Belsj aran f.skﬁdahnya hasil belgjar
( an

Nilal rata-rata ulangan harian materi TiSika adalah 70,23 dengan nilai 76 pada
015 dan nilai 79,02 pada T.P. 2013/2014, sedangkan nilai kriteria
Ketuntasan mlT'rFtI (EKM) yang berada di sekolg
OJ nya nilai ulangan hag®n yang sa#a

& T off 4 i_f" ; "%’:‘..'
7 ..-f.-#" (o

telah disebar kepada beberapa siswa di
sekolah SMA N 4 Medan dlperoleh siswa kurang tertarik dengan fisika, serta
kurang paham dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan fisika
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu penyebab rendahnya hasil belgjar




centered) dan kurang memp%uas paktifan
an i

EI a proses belgjar-mengajar, guru dominan

tanya jawab, penugasaﬂeerta siswa diarahkan Uk menghdiie

rumus fisika tanpa dihadapkan dengan permasalahan y kaita
e eri- fisika B _

Guru jyga?nél[}lm menerapkanisiswa untuk mi';\lilﬁé"l{ me_rﬁecahkammh
h)erti pada_lln.]@ter'l Juscha dan/ energi dalam I:f,ehidpp:;ldn sehari-
&rsebut -Fhenyebal_laigan kemam ecahan_:naﬂar'l. | siswa, menj
ﬁkembang, sehingga ssﬂa- 2ty dapat mengeiti_dalam men

eri fisika yang.ta'ah_dig_.arkan secara opt-l.md'dal'am kehj,qlupan i-
ﬂstru memb'uat _Eertanyaan yar‘lg besar dl.dalam B.EUII Kiran sus%

|
dari suatu pembelq,aran'hukari hanyla Sekedar _n'%'engetahw tapi dap;

juga ecahkan ma&alah, Qleh kafem_ltu selain hasil belafgkemamp !
pem masalah siswa juga harus di perhatikan oleh guru.

Menurut n & Krathwohl (2001), h

*mmfﬁ o
pancar dari Kepri berupa perub i gkah lakunya

B | di
me L%elajar siswa dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang ada pada materi fiska yang sedang
digiarkan. Salah satu model pembelgaran yang berkaitan tentang sebuah
masalah yang dapat untuk diterapkan adalah model pembelgaran berbasis




pembel 5 ayg"yang mepj ika:ﬁ dihadapi S

i pics agar (%si iEigG'at
( 4& arl materi pembelgjaran. Model&
uat siswa lebih bersemangat dalam memec

har 'berkaitan dengan materi ﬁka

genurut Arends (2008), model PBL merupakan %
w elajer_qn-d@aiar' siswa menyelesaikan Fjé:manﬁalahalﬂ y [
gan rr:_aks?d |_: untuk mjﬁsun pengeltalﬂé"a;q _rmerekam.jiri,
;engembang%an ké).’b\ndirian.dI caya diri, sllllar?,raquepembangk il i i
dan ke;teTaE\Ei'l?nl berfikir ting ih tinggi. seperti pemecahan ah.
_— belajara.lg_ ini membantu a u_ntuk:- memp:r.os_gf inform g
ﬁ:i manya kedalam benaknya sendiiri, sertarmenyusun pengetahugi mereka

/i terkait dengan duniasosial dan sekitamya E
ﬁHasil pérI;eIitian s%bdum_n}la yanllg dilakukan oleh_"'—lamsah dan Surjo

oy
(2014, 3) bahwa terdapat adanya pengaruh akibat penggu model B
terh asi| belgar siswa dan terdapat perbedaan hasil belﬁ

ifikan set jberi perlakuan. Menurut w
, h if ingkatka




1.2 I dentifikasi M asz

aran yang diterapkan oleh guru

k Wj'variasi
.*an pembelgjaran y* diciptakan oleh

Batasan mias ini adalah: .
odel pembelgaran y A r dalah model problem ba

I ing (PBL) S8 A
b. ;ﬂ‘ penelitian ini adalah siswa kelas X semester IIA Nege

M

@l energi di kelas X SMA#\egeri 4

i d;"':"lﬁ“:‘rﬁs. Del aj agfdan'ke

2017/20187?

c. Bagamana peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa

berdasarkan setiap indaktor kemampuan pemecahan masalah?




ul pengaruh model problem ba$

an kemampuan pemecahan masalah siswa p.
di kelas X SMA Negeri @Medan T.P. 2017/2018

a- et A"
b. ;ﬁbah pengetahuan penelltl sebagai calon guru

ﬂlem based Iearnlng ﬂg
i é

guru  untuk ilih  model

pembel gjar

rends, 2008).

b. Hasl belgar adalah suatu pencapaian yang siswa dapat didalam ranah
pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah mengalami proses
pembelgaran, dimana indikator pengetahuannya mencakup hasil belgjar




belgjar dal g ognitif yang terd

qap ahH\EIuas men
2l Wohlﬁ G
pemecahan masalah adalah §

iki tahapan atau langkah-langkah untuk men@

tah pemecahan masal

engingat, memahami,
(Anderson &




